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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Keberadaan musik Tingkilan BSBI menjadi salah satu identitas daerah yang 

masih dilestarikan karena kekompakan grup tersebut dalam memperkenalkan, 

mempertahankan serta mengembangkan musik Tingkilan sehingga grup tersebut 

telah meraih prestasi-prestasi dari berbagai daerah maupun negara. Musik Tingkilan 

Bina Seni Budaya Indonesia Samarinda (BSBI) memiliki ciri khas tersendiri 

sehingga menjadikan salah satu sanggar yang berpengaruh dalam perkembangan 

musik Tingkilan saat ini. 

 Keberadaan musik Tingkilan BSBI di kota Samarinda terbilang cukup 

dikenal karena seringnya hadir dalam setiap kegiatan budaya. Fungsi musik 

Tingkilan BSBI lebih sebagai hiburan dan identitas budaya lokal. Ketika musik 

Tingkilan yang ditampilkan dalam suatu kegiatan budaya, musik tersebut dapat 

mengenalkan identitas budaya masyarakat Kutai karena kegiatan budaya pada 

umumnya sebagai alat untuk menjamin kualitas hidup yang lebih baik dalam 

masyarakat secara keseluruhan. Di samping itu, kreativitas yang dihasilkan 

menambah kemeriahan kegiatan tersebut sehingga kehadiran musik Tingkilan dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakat dalam memeriahkan suatu kegiatan budaya yang 

haus akan hiburan. 

 keberadaan musik Tingkilan BSBI mempengaruhi masyarakat Kota 

Samarinda dengan beragamnya suku, untuk mencoba merespon terhadap musik 

Tingkilan BSBI yang dihadirkan dalam suatu kegiatan budaya. Selain itu, 
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masyarakat mencoba merespon musik dengan mengenal, mempelajari dan 

memperoleh makna emosional diri terhadap musik yang di dengar. Terwujudnya 

keberadaan serta kreativitas musik Tingkilan BSBI dikarenakan beberapa faktor-

faktor yang meliputi faktor keturunan, faktor lingkungan, faktor ekonomi dan faktor 

teknologi informasi. Faktor-faktor tersebut menjadikan regenerasi musik Tingkilan 

tetap terjaga keberlangsungannya. 

 Kemudian lagu yang biasa ditampilkan oleh musik Tingkilan BSBI dalam 

setiap kegiatan budaya ialah lagu yang berjudul Tajong Samarinda. Lagu Tajong 

Samarinda merupakan lagu daerah Kalimantan Timur ciptaan Abdul Sjukur Isa 

pada tahun 2014 dengan menggunakan gaya musik Electone. Lagu ini kembali 

disajikan serta dikemas dalam bentuk musik Tingkilan oleh sanggar BSBI. Lagu 

Tajong Samarinda sangat di istimewakan oleh musik Tingkilan BSBI karena tajong 

Samarinda merupakan salah satu kerajinan yang menjadi identitas budaya kota 

Samarinda, Kalimantan Timur yang eksodus. Lagu ini dikemas kembali oleh musik 

Tingkilan BSBI dengan tujuan memperkenalkan sarung Samarinda melalui alunan 

musik Tingkilan khas sanggar BSBI, serta lirik lagu yang mengangungkan sarung 

Samarinda. 

 Musik Tingkilan BSBI termasuk dalam jenis Tingkilan modern yang 

dikarenakan adanya karakter musik Gambus yang berpadu dengan nuansa 

keroncong dan irama cha-cha. Lagu pokok Tajong Samarinda dalam penyajian 

musik Tingkilan BSBI memiliki 61 birama dan memiliki lagu dengan 3 kalimat atau 

bentuk lagu 3 bagian, yakni bagian A, B, dan A’(coda). Tiap kalimat lagu memiliki 
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frase anticedent dan frase consecuent. Di samping itu, tiap kalimat memiliki motif-

motif yang terkandung dalam birama lagu. 

 Syair dalam lagu Tajong Samarinda menggunakan bahasa Kutai yang 

mudah dipahami oleh seluruh kalangan masyarakat kutai. Kalimat dalam syair 

tersebut memiliki makna yang memperkenalkan kain kebanggaan di kota 

Samarinda. Lirik lagu Tajong Samarinda menunjukan bahwa dalam potongan 

kalimat lagu tersebut merupakan kalimat tanya dan jawab. Satu bagian terdiri dari 

empat baris dan dua baris pertama merupakan kalimat tanya dan dua baris terakhir 

merupakan kalimat jawab, demikian seterusnya. 

 

B. Saran 

 Dari hasil penelitian yang berhasil penulis ungkapkan dalam bentuk 

kesimpulan di atas, peneliti juga berkeinginan untuk mengungkapkan saran. 

Pertama, untuk kelestarian musik Tingkilan BSBI di Samarinda perlu adanya juga 

perhatian dan kerja sama dengan beberapa sanggar seni maupun seniman lainnya. 

Hal ini di perlukan agar hubungan atau komunikasi setiap sanggar menjadi baik 

saling bersilaturahmi, dan juga untuk memajukan kreativitas dengan saling berbagi 

ilmu. Kedua, diharapkan akan ada peneliti-peneliti lainnya yang mengambil 

kesenian tradisional di sanggar seni BSBI sebagai objek penelitian dan akan 

mendapatkan hasil yang lebih lengkap walaupun dengan topik permasalahan yang 

berbeda. Ketiga, skripsi ini diharapkan akan menambah koleksi naskah-naskah 

penelitian di perpustakaan dan bermanfaat bagi para pembaca di lingkungan Institut 

Seni Indonesia Yogyakarta serta bagi pembaca lainnya. 
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GLOSARIUM 

 

Beneh  : Sekali/betul 

Dak’leh : Bukan main 

Etam  : Kita 

Grecek  : Cantik 

Hasel  : Hasil 

Kaen  : Kain 

Make  : Memakai 

Mandik : Tidak kalah 

Tajong  : Sarung 
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